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PROYEK KOLAM RENANG -

Negara Rugi Rp 500 Juta

KRONOLOGIS SINGKAT
PROYEK KOLAM RENANG

Pada tahun 2003, CV Citra Alief Nusantara telah
melaksanakan pekerjaan perencanaan pembangunan
kolam renang berupa desain, enginering estimate, serta
, rencana kerja dan syarat-syarat senilai Rp-300 juta.
Pada tanggal 10 Januari 2004, dianggarkan pembangunan
kolam renang sebesar Rp 500 juta, lalu anggaran itu direvisi
kembali tanggal 30 Agustus 2004 menjadi Rp 1,5 miliar.
Tanggal 14 Juni 2004, PT BBR mengajukan permohonan
kepada Gubernur untuk melaksanakan proyek itu dalam
waktu empat tahun dengan masa pembayaran lima tahun.
Tanggal 2 Juli 2004, Gubernur Sulteng membuat SK
tentang pembentukan tim penyusunan MoU pembangunan
- kolam renang yang terdiri dari sembilan personil. Saat itu,
- Kadis PU meminta Gubernur untuk melakukan peletakan
batu pertama tanggal 7 Juli 2004. Pada tanggal itupula
panitia lelang/penunjukan langsung membuat RAB Owner
Estimate senilai Rp 16.938.318.000.
Tanggal 3 Juli 2004, Tim MoU rapat bersama PT BBR
dengan tiga kesepakatan. Pertama, PT BBR membangun
kolam renang dengan sistem full financiring. Kedua, PT
BBR membangun selama empat tahun dan pembayaran
selambat-lambatnya enam tahun anggaran. Ketiga,
kesepakatan inl dijadikan dasar penyusunan kesepahaman
santara PT BBR dan Pemprov Sulteng. Pada tanggal 3 Jull

© 2004 ini, Gubernur Sulteng bersama Direktur PT BBR
mendantangani nota kesepahaman diketahui dan disetujui -

oleh Ketua dan dua wakil Ketua DPRD Sulteng.

Tanggal 27 Juli 2004 PT BBR ditetapkan sebagai pelaksana -

pekerfaan sesual dengan surat nomor 24/SPEAK-PENL/
PG -KR/APBD/2004. Untuk awal, PT BBR melakukan
pekerjaan kolam renang senilai Rp 500 juta.

Tanggal 4 Oktober 2004, PT BBR ditetapkan aabagal
pelaksana pekerjaan sesuai dengan surat nomor 24a/
SPMK-PENL/PG.KR.APBD/2004. Untuk tahap ini, PT BBR
melakukan pekerjaan kolam renang senilal Rp 1 millar.
Pada tahap | dan I ini, BPKP Sulteng melakukan audit
dan menemukan keleblhan pembayaran sebesar Rp
409.523.754,00.

Tanggal 10 Maret 2005, proyek kolam renang dianggarkan :

Rp 1 miliar,

. Tanggal 22 Agustus 2005, PT BBR ditetapkan sebagai
pelaksana kegiatan senilai Rp 998.600. 000 sesual Surat
perjanjlan pelaksanaan pekerjaan nomor 643. 1/14/KONT fi
PG APBD/PERKIM/2005.

. Terhadap pekerjaan ini, BPKP Sulteng mengaudit dan

menemukan kelebihan pembayaran sebesar Rp

96.170.114,40
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PALU, MERCUSUAR - Hasil audit Bada{n
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng terkait pembangunan kolam
renang di lokasi eks STQ Jabal Nur menyebutkan,
proyek yang dilaksanakan tahun 2004 itu tidak
sesuai dengan Keppres 80/2003 serta berpotensi
merugikan keuangan negara sebesar Rp
505.693.886,40.

Hasil audit ini termang dalam
surat BPKP Sulteng nomor SR -
939/PW19/5/2010 tentang
laporan perkembangan hasil eva-
luasi hambatan kelancaran pem-
bangunan (HKP) atas pembangu-
nan prasarana olahraga kolam
renang di lokasi Bukit Jabal Nur
Palu, tanggal 26 April.2010 yang
‘ditandatangani Kepala Perwakilan
BPKP Sulteng Amdi Veri Darma.

KOLAM renang dl eks STQ Jabal Nur klnl mubazw Uang Negara sebesar Rp 2 mmar lebih terbuang percuma
Bahkan akibat proyek tanpa tender ini, Negara dirugikan sebesar Rp 500 juta, FOTO: AMAR SAKTIMS

Setidaknya ada tiga kesimpulan
utama hasil audit BPKP Sulteng
tersebut; Pertama, posisi saat ini,
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
Sulteng tidak melakukan pemba-

.yaran terlebih dahulu terhadap

tagihan pekerjaan kolam renang
tahun 2006 kepada PT Bhakti
Baru Rediapratama (BBR): Kedua; -
penyelesaian yang paling cepat
disarankan lewat pengadilan.
Ketiga, diantara kedua alternatif
diatas, Pemprov ,Sulteng dapat
mengambil diskresi hukum untuk
mengonversi tagihan PT BBR atas
pekerjaan tahun 2006 menjadi
piutang PT BBR setelah dinilai
kembali, dalam kerangka investasi
kemitraah berbentuk Bangun
Serah Guna. :

Dalam surat BPKP Sulteng ini
dijelaskan secara detail mengenai
proyek pembangunan kolam
renang itu. Dari tiga tahap
pekerjaan yang dilkkukan (tahun
2004 dan 2005), kelebihan
pembayaran mencapai Rp 505,69
juta. Sementara pada pelaksanaan
proyek tahun 2006, potensi
kerugian negara mencapai Rp
501,43juta, -

Untungnya, untuk pekerjaan
tahun 2006 ini, Pemprov Sulteng
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tidak melakukan pembe_ryaran, sehingga kerugian
negara yang ditimbulkan tidak ada. Dengan
demikian, kerugian ne¢jara dalam kasus ini hanya
sebesar Rp 505,69 juta. (selengkapnya lihat
kronologis singkat proyek kolam renang).

Dari uraian kronologjis itu; BPKP Sulteng menilai,

hambatan kelancaran jpembangunan kolam renang

di ‘Bukit Jabal Nur Palu adalah; pertama,

‘pelaksanaan pembangunan kolam renang

dilaksanakan tidak sesuai ketentuan Keppres 80
tatiun 2003.

Kedua, lemahnya perikatan kedua belah pihak
(hanya berdasarkan MoU).

Tidak terselesaikannya proyek ini menimbulkan
tiga akibat, yakni barang yang sudah dibayar
sebesar Rp 2,498 miliar (M) belum dapat

sambungan dari hal. 1

dimanfaatkan. Kedua, tagihan PT BBR kepada
Pemprov Sulteng sebesar Rp 3, 93 M belum -
terbayar. Ketiga, tagihan atas kelebihan
pembayaran dari Pemprov Sulteng kepada PT
BBR untuk’pekerjaan tahun 2004 dan 2005
sebesar Rp 505,69 M belum dibayar.

Hingga saat ini, kasus pembangunan kolam
renang tengah diselidiki Kejati Sulteng. eus .










